CARADDE: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat [
https://journal.ilininstitute.com/index.php/caradde
Volume 7 | Nomor 3 | April |2024
e-ISSN: 2621-7910 dan p-ISSN: 2621-7961
DOI: https://doi.org/10.31960/caradde.v713.2069

institute

Institute of Leaming Innovation and Counseling

CARADDE
Pt e St

Black garlic sebagai Sumber Asupan Tinggi Antioksidan untuk Meningkatkan
Kesehatan Tubuh Penangkal Radikal Bebas

Ratna Juwita', Algafari Bakti Manggara’, Bintang Khoirunnisa Antawina’, Eriko Mandala
Haji Putra*, Shandy Bagas Syahputra’

Kata Kunci:
Black Garlic;
Antioksidan;
Radikal Bebas

Keywords:
Black Garlic;
Antioxidants;
Free Radicals.

Corespondensi Author

Program Studi Bioteknologi,
Departemen Sains Terapan,
Universitas

Negeri Malang, Jalan Semarang 05
Email:
ratna.juwita.fmipa@um.ac.id

Article History

Received: 11-11-2023;
Reviewed: 25-12-2023;
Accepted: 07-02-2024;
Available Online: 10-04-2024;
Published: 13-04-2024;

Abstrak. Black garlic terbuat dari hasil fermentasi bawang
putih. Sumber antioksidan yang terkandung dalam Black
garlic dapat mengurangi potensi timbulnya kanker.
Pengabdian ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan
dan keterampilan kepada masyarakat tentang teknik dan
proses pembuatan Black garlic sebagai sumber asupan tinggi
antioksidan dalam meningkatkan kesehatan tubuh penangkal
radikal bebas di Desa Langon, Blitar, Jawa Timur. Metode
pelaksanaan yang digunakan dalam pelatihan ini berupa
beberapa tahap yaitu (1) persiapan, (2) pelaksanaan, dan (3)
evaluasi. Berdasarkan hasil survei menunjukan bahwa
pelatihan ini 72% memberikan hasil yang maksimal sehingga
banyak peserta mengakui sangat bermanfaat dengan adanya
pelatihan pembuatan Black garlic.

Abstract. Black garlic is made from fermented garlic. The
source of antioxidants contained in black garlic can reduce
the potential for cancer. This service aims to provide
knowledge and skills to the community regarding the
technique and process of making black garlic as a source of
high intake of antioxidants in improving the body's health in
fighting free radicals in Langon Village, Blitar, East Java. The
implementation method used in this training is in the form of
several stages, namely (1) preparation, (2) implementation,
and (3) evaluation. Based on the survey results, it showed that
72% of this training provided maximum results so that many
participants acknowledged that the training on making Black
Garlic was very useful.
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PENDAHULUAN

Desa Langon adalah salah satu desa
Kecamatan Ponggok,
Kabupaten Blitar, Jawa Timur. Kecamatan
Ponggok memiliki masyarakat
mayoritas bekerja sebagai petani bawang putih
dan pekerja sebagai buruh lepas bangunan.

yang terletak di

This work is licensed under a Creative Commons Attribution

CrossMark

Buruh bangunan ini tidak terlepas dari rokok.
Asap rokok mengandung ribuan bahan kimia
beracun dan bahan-bahan yang dapat
menimbulkan kanker (Nanda, 2023). Rokok
mengandung banyak radikal bebas beracun
dan spesies oksigen reaktif (ROS) yang
dapat memicu kerusakan oksidatif terutama
pada DNA, enzim, protein, dan lipid

dengan
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membran sel (Zaenal dkk, 2022). Keadaan
tersebut mendorong kami untuk mengolah
potensi desa yang ada manfaatnya untuk
antioksidan penangkal radikal bebas. Radikal
bebas adalah spesies molekul apapun yang
mampu bereksistensi sendiri dan mengandung
elektron tidak berpasangan di orbit atom (Lobo
et al., 2010).

Radikal bebas dalam tubuh manusia
berasal dari dua sumber yaitu dari dalam
tubuh (internal) merupakan reaksi
autooksidasi atau oksidasi enzimatik dan
yang berasal dari luar tubuh (eksternal) seperti

polusi udara dari asap kendaraan, asap
rokok, dan radiasi dari alat elektronika
seperti handphone, televisi dan lainnya.

Radikal bebas bersifat destruktif atau merusak,
sehingga memiliki dampak yang negatif
(Maharani dkk, 2021). Senyawa yang mampu
menangkal radikal bebas disebut antioksidan
(Hidayati dkk, 2020). Antioksidan adalah
senyawa yang bila terdapat dalam makanan
atau tubuh manusia dalam konsentrasi sangat
rendah menyebabkan penurunan kualitas
makanan dan penyebaran penyakit degeneratif
dalam organisme (Munteanu & Apetrei,
2021). Salah satu bahan alami yang kaya
kandungan antioksidan yaitu bawang hitam
(black garlic) (Utami dkk, 2021). Black garlic
merupakan pangan fungsional yang terbuat
dari bawang putih yang mengalami proses
pencokelatan (browning) pada suhu 70-80°C
dan kelembaban 50-90%. Sama halnya dengan
bawang putih, black garlic memiliki berbagai
jenis aktivitas biologis seperti antioksidan,
anti-kanker, anti-inflamasi, anti-diabetes, anti-
kolesterol, dan anti-hipertensi (Razi dkk,
2022). Bawang hitam kaya gizi dan memiliki
banyak manfaat kesehatan karena profil
bioaktifnya yang tinggi (Afzaal dkk, 2021).
Bawang hitam memiliki antioksidan lebih kuat
dibandingkan bawang putih (Pandia dkk,
2020). Bahkan, kandungan antioksidan larut
air pada black garlic lebih tinggi dibandingkan
dengan bawang putih (Qiu et al., 2020). Oleh
karena itu, kami tim pengabdian masyarakat
dari FMIPA UM yang merupakan gabungan
dari dosen dan mahasiswa program studi
Bioteknologi tergerak untuk meningkatkan
potensi Black garlic sebagai sumber antioksidan
di Desa Langon.

Potensi Black garlic yang ada di Desa
Langon ini menjadi salah satunya peluang
usaha besar bagi masyarakat sekitar, karena
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hasil jual Black garlic mempunyai nilai lebih
tinggi daripada hasil panen yang dijual dalam
bentuk segar. Kegiatan penyuluhan, pelatihan,
dan pendampingan yang dilakukan oleh dosen
dan mahasiswa Bioteknologi FMIPA UM
dapat menjadi modal masyarakat untuk
berwirausaha. Bawang putih (Allium sativum
L) merupakan salah satu tanaman yang
mempunyai banyak khasiat yang digunakan
untuk pengobatan tradisional (Azhar &
Yuliawati, 2021) karena selain mudah untuk
diaplikasikan sebagai obat, bawang putih telah
menjadi salah satu tanaman tertua yang
dibudidayakan manusia sehingga bawang
putih dapat ditemukan di seluruh dunia
(Indrayati & Diana2020). Kandungan
senyawa yang terdapat dalam umbi bawang
putih diantaranya adalah allicindan sulfur amino
acid allitn (Pramitha & Sundari, 2020). Bawang
hitam memiliki kandungan antioksidan yang
lebih tinggi dari pada bawang putih biasa
(Nurhasanah dkk, 2021). Fermentasi bawang
putih menjadi Black garlic dapat merubah
senyawa bioaktif yang terdapat didalamnya.
Senyawa antioksidan alicin pada bawang putih
diubah menjadi komponen bioaktif yang lebih
stabil yaitu S-allyl cysteine (SAC) (Permana dkk,
2020). Proses pembuatan Black garlic ini
melibatkan proses fermentasi anaerobe. Proses
fermentasi akan menghasilkan perubahan
seperti rasa dan aroma (Suwarsih & Widanti,
2020). Banyak perubahan biokimia terjadi
selama fermentasi yang dapat berpengaruh
terhadap senyawa nutrisi di dalamnya seperti
bioaktivitas dan kecernaan (Villarreal-Soto et
al., 2018). Proses fermentasi bawang putih ini
akan menghasilkan senyawa S-allyl cysteine
(SAC) yang meningkatkan kadar antioksidan
dalam bawang putih. Pengolahan bawang
putih dengan fermentasi akan menghasilkan
produk berupa bawang putih hitam atau Black
garlic yang dapat dikonsumsi secara langsung
(Prastanti, 2020).

Black garlic memiliki sifat antioksidan
dua kali lebih banyak daripada bawang putih.
Selain itu juga dapat bermanfaat sebagai
antibakteri, antikarsinogenik, menurunkan
tekanan darah tinggi, menurunkan kolesterol,
mencegah obesitas, melawan diabetes,
meregenerasi sel kulit, memperkuat sistem
kekebalan tubuh, dan mengurangi alergi
(Wardhani dkk, 2020).
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METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat ini
tidak hanya melibatkan dosen namun juga
mahasiswa prodi Bioteknologi, Universitas
Negeri Malang. Pelatihan ini ditujukan ke
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masyarakat Desa Langon, Kabupaten Blitar,
Jawa timur. Adapun pengabdian yang akan
kami lakukan melalui beberapa tahap yaitu (1)
persiapan, (2) pelaksanaan, dan (3) evaluasi
yang dapat dilihat melalui flowchart berikut:
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Gambar 1. Diagram Alir Pelaksanaan Kegiatan

Tahap persiapan ini dengan menyiapkan
semua alat dan bahan yang dibutuhkan dalam
pelatihan sehingga memudahkan dalam
pelaksanaanya. Di dalam tahap persiapan juga
dilakukan koordinasi dengan tim pengabdian
untuk meluruskan mengenai luaran, presepsi
tahapan, tujuan dan tugas dari masing-masing
anggota tim. Pada tahap ini dilakukan uji coba
pemanfaatan dan pengolahan Black garlic
sebagai antioksidan untuk menentukan cara
yang paling efisien dalam pembuatan produk
Black garlic serta membuat materi sosialisasi.

Tahap pelaksanaan diawali dengan
sosialisasi. Pelaksanaan sosialisasi melibatkan
kepala Desa, pengurus PKK, dan kelompok
tani bawang putih Desa Langon. Kegiatan
sosialisasi ini bertujuan untuk memberikan
pengetahuan serta gambaran kepada warga
desa terutama pada kelompok tani bawang
putith  tentang cara pengolahan dan
pemanfaatan dari Black garlic. Pada tahap
pelaksanaan ini, semua peserta pelatihan yang
hadir  diberikan  pelatihan = mengenai
pembuatan Black garlic dari fermentasi bawang
putih sebagai antioksidan langkah pertama
yaitu mengupas kulit terluar bawang putih
sampai terlihat batas antara bawang putih dan
daging bawang. Tisu dapur sebanyak lima
lebar dimasukkan dan ditata ke dalam
ricecooker. Bawang putih dimasukkan ke
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dalam ricecooker dan ditutup. Pada ricecooker
tekan tombol warm dan dibiarkan selama +2
minggu. Semakin lama waktu fermentasi,
maka rasa yang didapatkan semakin asam.
Setelah fermentasi selesai bawang putih akan
berubah warna menjadi hitam, bertekstur
lembut dan mempunyai rasa manis asam yang
beraroma karamel yang khas. Fermentasi
dapat dihentikan jika dirasa sudah cukup,
maka produk bawang putih tersebut dapat
dikemas ke dalam botol plastik dan siap
dinikmati. Selanjutnya pendampingan
pembuatan garlic hitam dilakukan kepada
kelompok petani bawang putih di Desa
Langon dan dilakukan secara berkala hingga
produk Black garlic dapat dibuat sendiri oleh
para peserta pelatihan. Tahap akhir
pelaksanaan yaitu berupa pengisian kuisioner
yang wajib diisi oleh semua peserta yang hadir.
Hasil kuisioner ini bertujuan sebagai tolak
ukur keberhasilan dalam  pelaksanaan
pengabdian kepada masyarakat.

Tahap akhir yaitu evaluasi. Rencana
kegiatan pada tahap evaluasi diantaranya
testimoni dan monitoring. Testimoni dari
peserta testimoni ini ditujukan untuk
mengetahui apakah program yang
dilaksanakan sudah terlaksana dengan baik
atau belum. Selanjutnya adalah monitoring
melalui  kunjungan langsung dan grup
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whatsapp untuk memantau perkembangan
dari produk sosialisasi yaitu petani bawang
putih dan ibu-ibu PKK Desa Langon yang
turut hadir pada waktu sosialisasi dan
pendampingan selesai. Tahapan evaluasi ini
dilakukan untuk mengetahui terdapat
perubahan apa saja setelah kegiatan
pengabdian terutama peningkatan ekonomi
peserta pelatihan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengabdian kepada masyarakat yang
diselenggarakan di Desa Langon, Kecamatan
Ponggok, Kabupaten Blitar, Provinsi Jawa
Timur dilaksanakan secara luring pada bulan
Juni 2023. Pengabdian ini bertujuan untuk
memberikan pengetahuan dan keterampilan
pembuatan Black garlic sebagai sumber asupan
tubuh yang kaya antioksidan. Kegiatan ini
merupakan transfer ilmu dari dosen ke
masyarakat. Acara pelatihan ini diikuti oleh
dua puluh lima orang yang terdiri dari ibu-ibu
PKK Desa Langon dan mahasiswa
Bioteknologi Universitas Negeri Malang.
Kegiatan pembuatan Black garlic ini
berlangsung dengan lancar, terlihat dari
suasana saat pelatihan berlangsung.

Berdasarkan hasil survei yang diberikan
saat kegiatan berlangsung menunjukkan
bahwa sebelum dilaksanakan pelatihan ini ibu-
ibu PKK desa Langon kabupaten Blitar
sebanyak  76%  peserta  yang  hadir
memanfaatkan bawang putih sebagai bumbu
masak saja. Hal ini menunjukkan bahwa
mereka belum pernah memanfaatkan bawang
putih sebagai Black garlic yang kaya
antioksidan.

Sebelum pelatthan masih ada 32%
peserta yang tidak mengetahui manfaat dari
bawang putih. Hal ini menunjukkan bahwa
meskipun setiap hari menggunakan bawang
putih untuk bumbu masak, tetapi mereka
belum mengetahui manfaatnya. Oleh karena
itu sangat perlu diadakan sosialisasi terkait
manfaat bawang putih ini.

Berdasarkan hasil kuisoner ditunjukkan
bahwa 100% peserta pelatihan tidak pernah
membuat Black garlic sebelumnya. Hal ini
selaras dengan hasil suervei awal yang
menunjukkan mayoritas ibu-ibu PKK desa
Langon menggunakan bawang putih hanya
sebagai bumbu masak. Hal ini dapat
disebabkan karena peserta yang hadir saat
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pelatthan belum mendapatkan informasi
terkait pemanfaatan bawang putih menjadi
Black garlic sebagai antioksidan sebelumnya.
Hasil kuisioner ini juga menunjukkan bahwa
selama ini pemanfaatan bawang putih di desa
Langon masih terbatas dalam bentuk bawang
segar saja.

Di lingkungan masyarakat desa Langon
bawang putih sangat mudah ditemukan. Hal
ini menunjukkan bahwa desa Langon
mempunyai potensi sumber bawang putih
yang melimpah, sehingga berpeluang besar
dalam memproduksi  Black garlic. Hasil
kuisioner ini menunjukkan bahwa kegiatan
pelatihan ini sudah tepat sasaran.

Setelah pelatihan, tidak ada lagi peserta
yang tidak mengetahui kandungan bawang
putih. Terjadi peningkatan peserta yang
memahami akan kandungan dan manfaat dari
bawang putih. Hal ini menjadi salah satu
indikator keberhasilan pelatihan pembuatan
Black garlic ini. Setelah pelatihan dilaksanakan
sebanyak 20% peserta sangat ingin dan 76%
peserta ingin membuat Black garlic. Kegiatan
ini menunjukkan dampak positif akan
banyaknya peserta yang membuat Black garlic.
Hal ini menjadi salah satu indikator
keberhasilan pelatihan pembuatan Black garlic
dari bawang putih. Pelatihan pembuatan Black
garlic pada pagi hari menunjukan bahwa 72%
peserta sangat bermanfaat dan 28%
bermanfaat. Hasil pelatihan ini dapat
disimpulkan bahwa pelatihan pembuatan Black
garlic di desa Langon sudah sangat baik dan
memberikan banyak manfaat bagi peserta,
karena pengabdian tersebut memberikan hasil
yang maksimal.

Setelah kegiatan pengabdian kepada
masyarakat mengenai pelatihan pembuatan
Black  garlic  selesai, kami melakukan
monitoring seminggu sekali melalui whatsapp
group bagi peserta yang membuat produk Black
garlic. Selang setelah satu bulan pelatihan, tim
mendatangi salah satu rumah peserta yang
membuat produk Black garlic di Desa Langon
untuk membeli produknya dan kami kemas
menjadi produk Bioteknologi Universitas
Negeri Malang. Beberapa peserta juga sudah
menjual produknya sendiri ke teman dan
keluarganya, namun penjualannya masih
terbatas karena masih belum mempunyai ijin
PIRT. Kegiatan pengabdian ini dinyatakan
berhasil karena memberikan peningkatan
ekonomi warga Desa Langon.



Gambar 3. Produk Black garlic Hasil Pengabdian Kepada Masyarakat dan Suasana saat

Pelatihan Black Garlic
SIMPULAN DAN SARAN

Pelaksanaan kegiatan pelatihan
pembuatan Black garlic di Desa Langon dengan
sasaran ibu-ibu PKK berjalan dengan lancar
diikuti oleh dua puluh lima peserta. Pelatihan
terbukti efektif dan tepat sasaran, hal ini
dibuktikan dengan data hasil kuisioner bahwa
terjadi lonjakan pemahaman peserta tentang
kandungan dan manfaat dari Black garlic
sebagai sumber antioksidan. Pelatihan ini
terbukti telah meningkatkan ekonomi warga
Desa Langon dengan diproduksinya Black
garlic setelah pelatihan berakhir. Adapun saran
untuk kegiatan pelatihan selanjutnya yaitu
membimbing dalam pengurusan ijin produksi
Black garlic, sehingga hasilnya dapat dijual di
masyarakat umum secara legal.
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